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ABSTRAK

Analisis Kadar Timbal (Pb) pada Caisim (Brassica rapa var.
parachinensis L.) dan Bayam (Amaranthus sp.) dari Pasar
Tradisional dan Supermarket D.l Yogyakarta

ELVA MIZA BR TARIGAN

Peningkatan jumlah kendaraan dan aktivitas transportasi menimbulkan pencemaran
udara. Kondisi ini dapat berimbas pada penurunan kualitas bahan pangan akibat
adanya cemaran logam berat timbal dari polusi udara. Oleh karenanya, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi Pb pada sayuran caisim dan bayam
yang dijual di supermarket maupun pasar tradisional. Sampel caisim dan bayam
diperoleh dari 2 Pasar tradisional dan 2 Supermarket di D.l Yogyakarta. Sampel
diekstraksi menggunakan HCI 37% dan HNO3s 65%. Kadar timbal pada sampel
diukur menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Hasil
menunjukkan adanya kadar timbal pada bayam A sebesar 0,86740 mg/kg, caisim A
1,09560 mg/kg, bayam B 1,37100 mg/kg, caisim B 1,15280 mg/kg, bayam C
1,18520 mg/kg, caisim C 1,27200 mg/kg, bayam D 1,21460 mg/kg dan caisim D
1,10800 mg/kg. Kandungan timbal yang terdapat pada seluruh sampel melebihi
standar baku mutu batas cemaran logam berat dalam bahan pangan yang ditetapkan
oleh Standarisasi Nasional Indonesia sebesar 0,5 mg/kg maupun Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan sebesar 0,2 mg/kg.

Kata Kunci: AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer), pasar tradisional,
supermarket, timbal (Pb)
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ABSTRACT

Analysis of Lead (Pb Levels in Caisim (Brassica rapa var.
parachinensis L.) and Spinach (Amaranthus sp.) from Traditional
Markets and Supermarkets D.l Yogyakarta

ELVA MIZA BR TARIGAN

High number of vehicles and transportation activities cause air pollution. This
condition can decline in the quality of food, due to heavy metal contamination such
as lead (Pb) from air pollution. This study was conducted to determine the
concentration of Pb in caisim and spinach vegetables from supermarkets and
traditional markets. Caisim and spinach samples were obtained from two market
and two supermarket. Samples were extracted using 37% HCI and 65% HNOs. The
concentration of lead was analyzed using AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer). It results that the lead levels in spinach A were 0.86740 mg/kg,
caisim A 1.09560 mg/kg, spinach B 1.37100 mg/kg, caisim B 1.15280 mg/kg,
spinach C 1.18520 mg/kg, caisim C 1.27200 mg/kg, spinach D 1.21460 mg/kg and
caisim D 1.10800 mg/kg. The lead content in all samples exceeded the standard
quality standard for heavy metal contamination in foodstuffs set by the Indonesian
National Standard of 0.5 mg/kg and the Food and Drug Supervisory Agency
Regulation of 0.2 mg/kg.

Keywords: AAS (Atomic absorption spectrophotometer), traditional market,
supermarket, lead (Pb)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang tingkat polusi udaranya pada urutan ke-17 di
dunia berdasarkan data IQAIr (2021) dimana salah satu sumber pencemaran berasal
dari sektor transportasi. Pencemaran udara ini disebabkan oleh gas buangan
kendaraan bermotor sebagai hasil sampingan proses pembakaran mesin berupa
senyawa aditif TEL (Tetra Ethyl Lead). Penggunaan bahan bakar bensin umumnya
menghasilkan sisa timbal PbBrCIl dan PbBrCI.2PbO yang kemudian mencemari

udara, tanah, tanaman, dan menjadi tercemar (Kumar et al.,2020).

Jumlah penduduk Kota Yogyakarta di tahun 2022 sebesar 4.021.916 juta
jiwa yang semakin meningkat dari tahun 2021 sebesar 3.970.220 juta jiwa (BPS,
2022). Peningkatan setiap tahunnya sebesar 0,5% yang dapat berdampak negatif
terhadap lingkungan khususnya segi kualitas udara. Faktor yang mempengaruhi
kondisi udara ini muncul akibat keberadaan industri serta meningkatnya jumlah
pemukiman. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, (2021) Provinsi D.I
Yogyakarta mencatat jumlah kendaraan sepeda motor sebesar 476.212 unit, mobil
penumpang 68.511 unit, mobil barang 14.096, bus 2.544 unit, dan kendaraan
khusus 160 unit per tahun 2021. Bertambahnya jumlah penduduk ini sejalan dengan
jumlah kendaraan bermotor yang ada. Akibatnya, tingkat konsumsi tinggi juga
terhadap Bahan Bakar Minyak (BBM) BPS (2022). Berdasarkan data DLH Kota
Yogyakarta pada tahun 2021 kualitas udara ambien Kota Yogyakarta di AQMS
parameter PM,5 sebesar 5,62 pug/m3-19,18 pg/m?® dengan baku mutu WHO kualitas
udara sebesar 65 pg/m® dan batas aman paparan PMys sebesar 25 mikrogram/m?

selama durasi waktu 24 jam.

Sayuran ialah bahan pangan yang banyak dibudidaya karena tingginya
konsumsi masyarakat. Selain mengandung banyak vitamin, mineral dan tinggi serat

sayuran dapat mencukupi kebutuhan nutrisi dalam tubuh dalam meningkatkan



kesehatan dan ketahanan tubuh (Yousaf et al., 2016). Caisim dan bayam ialah
varietas sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat. Menurut data BPS tahun
2020, Provinsi D.1 Yogyakarta produksi caisim 4.136 ton dan bayam sebesar 2.038
ton pada tahun 2021. Caisim dan bayam merupakan sayuran yang sering masak
dengan tumis, gulai dan banyak dijadikan lalapan makan/salad (BPS,2022).
Tingginya permintaan konsumen dan kesadaran masyarakat dalam menciptakan
pola hidup sehat, terlihat dari banyaknya outlet, toko sayur online, dan supermarket
dalam pemenuhan konsumen. Masyarakat di D.l Yogyakarta yang menunjukan
tingkat konsumsi yang terhadap produk sayur sebesar banyak membeli produk

sayuran dari supermarket terkemuka.

Pada saat pemilihan sayuran atau produk pangan lainnya, tidak sekedar
membeli dari bentuk fisik sayuran segar, hijau dan terlihat menarik. Namun,
diperlukan kewaspadaan terhadap produk yang bebas dari bahan logam berat
maupun pestisida yang berbahaya bagi tubuh. Pada sayuran yang diindikasi
mengandung timbal, sudah atur batas maksimum 0,2 mg/kg terhadap cemaran
logam berat dalam sampel basah (BPOM,2018). Dalam standar Europe
Commission Regulation No. 1881/2006 standar berat basah adalah untuk Pb itu
nilainya tidak melebihi 0,20 ng/g. Untuk buah beri dan buah kecil 0,10 ng/g dan
juga batas Pb untuk buah lainnya sebesar 0,10 ng/g Pb untuk gandum, kacang-
kacangan, sayuran brassica, sayur daun, herbal dan jamur termasuk sayur yang

dikupas seperti kentang.

Kontaminasi timbal bisa menjadi keracunan kronis maupun akut. Toksisitas
akut timbal bisa mengganggu fungsi jaringan tulang, neurologi, gastrointestinal dan
ginjal. Timbal juga menghambat aktivitas enzim pembentukan hemoglobin (Hb).
Dimana sebagian kecil Pb yang masuk akan diekskresikan melalui urin ataupun
feses. Karena hal ini, sebagian dari Pb diikat dengan protein. Dan sebagian lainnya
terakumulasi pada organ kuku, rambut, hati, jaringan lemak dan ginjal. Pada bayi,
anak-anak dan remaja sangat rentan keracunan logam berat yang mengakibatkan
penurunan perkembangan kerja otak, gangguan pendengaran, dan kerusakan ginjal
(Saeed et al., 2017)



Pada beberapa hasil penelitian sebelumnya, kandungan Pb dalam sayur di
beberapa daerah di Indonesia, sudah melampaui angka batas keamanan mutu
pangan. Yandrilita et al., 2015 melaporkan bahwa kadar Pb dalam buah tomat yang
ditanam di sekitar pinggir jalan raya di Kota Bukittinggi sebesar 1,0725 mg/kg.
Nilai tersebut melebihi standar baku mutu yang ditetapkan di Indonesia dalam SNI
787 Tahun 2009 tentang Batas Maksimum Pencemaran Logam Berat dalam Pangan
sebesar 0,5 mg/kg dan peraturan BPOM No.5 Tahun 2018 mengenai Batas

Cemaran Logam Berat dalam sayuran dan buah adalah maksimal 0,2 mg/kg.

Hal yang sama terjadi di Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan dan
Kampung Lalang, Medan. Kadar Pb pada kangkung yang di jual pada 3 pasar
tradisional kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan mencapai 22,06 mg/kg (Adila &
Laz, 2016). Analisis kadar timbal yang dilakukan Pane (2018) pada daun singkong
sebesar 0,7355 mg/kg, brokoli 0,7502 mg/kg, tanaman genjer sebesar 0,8654
mg/kg, sawi hijau 0,9681 mg/kg, bayam hijau sebesar 0,9816 mg/kg, kangkung
1,0246 mg/kg dan pada sayur pak choi 1,0521 mg/kg dari pasar tradisional di
kecamatan kampung lalang, Sumatera Utara. Layuk (2021) melaporkan adanya
kadar Pb dalam kangkung yang diambil dari pasar tradisional dan supermarket rata-
rata sebesar 0,3234-0,4706 mg/kg.

Bahan pangan yang dijual di pasar tradisional yang padat lalu lintas akan
terkontaminasi dari asap kendaraan selama proses penjualannya. Logam Pb akan
terakumulasi masuk dalam sayuran dan bahan pangan lainnya. Selain itu, sayuran
yang mengandung logam Pb berasal dari sumber asal atau lokasi budidaya sayuran
dengan potensi terpapar lebih tinggi. Lingkungan yang tercemar oleh pupuk kimia,
pestisida, lokasi bekas tambang, dekat perindustrian, jalan raya, atau tempat
pembuangan sampah akan menyebabkan kadar Pb yang tinggi dalam sayuran.
Bahan pangan yang siap dipanen akan dijual ke pengepul atau tengkulak lalu akan

didistribusikan, lalu sampai ke tangan konsumen melalui pasar dan supermarket.

Pasar tradisional yang menjual produk dagangan di pinggiran jalan dengan
menata langsung di ruang terbuka tanpa alas penutup, sehingga banyak sayuran
yang menyerap logam timbal dari udara selama dibiarkan terpapar asap kendaraan.



Lama paparan asap kendaraan dapat mempengaruhi kadar timbal dalam sayuran.
Dan apabila dilakukan pencucian dan sayuran dimasak makan timbal akan
terlepaskan dan hilang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kadar Pb dari 4
lokasi pemasaran sayuran caisim dan bayam di D.l Yogyakarta yang padat lalu
lintas dari dua Pasar tradisional dan dua supermarket. Dengan mengetahui faktor
kadar timbal yang tinggi dapat disebabkan oleh lama paparan asap kendaraan dari

pasar tradisional dan sumber asal budidaya sayuran caisim dan bayam.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Berapa kadar Pb pada caisim dan bayam dari pasar tradisional dan
supermarket di Yogyakarta?

1.2.2 Apakah terdapat perbedaan kadar timbal berdasarkan lokasi pengambilan
sampel caisim dan bayam?

1.2.3 Apakah kadar timbal pada caisim dan bayam dari pasar dan supermarket
memenuhi standar baku mutu SNI Tahun 2009 dan BPOM Tahun 2018?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui kadar timbal pada caisim dan bayam yang dijual dari beberapa
pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta.

1.3.2 Membandingkan kadar timbal pada caisim dan bayam yang dijual di antara
pasar tradisional dengan supermarket di Yogyakarta.

1.3.3 Membandingkan kadar timbal caisim dan bayam yang dijual di pasar
tradisional dan supermarket Yogyakarta memenuhi baku mutu SNI Tahun
2009 dan BPOM Tahun 2018.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang kandungan
timbal pada caisim dan bayam yang dijual di pasar tradisional dan
supermarket di Yogyakarta.

1.4.2 Menjadi referensi kepada pemerintah dalam membentuk kebijakan terhadap
kandungan timbal dalam sayuran di Indonesia.

1.4.3 Memberikan wawasan kepada masyarakat tentang bahaya mengkonsumsi
produk terpapar timbal dan bijak dalam pemilihan sayuran yang baik untuk

dikonsumsi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Seluruh sampel caisim dan bayam yang diambil dari pasar tradisional dan

supermarket mengandung rata-rata konsentrasi timbal uji AAS pada bayam
A sebesar 0,86740 mg/kg, bayam B 1,37100 mg/kg, bayam C 1,18520
mg/kg, bayam D 1,21460 mg/kg dan pada caisim A sebesar 1,09560 mg/kg,
caisim B 1,15280 mg/kg, caisim C 1,27200 mg/kg dan caisim D 1,10800
mg/kg.

5.1.2 Kadar timbal pada caisim dan bayam memiliki perbedaan yang signifikan

5.1.3

yang dipengaruhi oleh lokasi pengambilan sampel dan sumber asal sampel.

Konsentrasi timbal pada semua sampel berada di atas batas aman 0,2 mg/kg
yang ditetapkan oleh mengenai Batas Cemaran Logam Berat dalam Buah
dan sayuran dalam BPOM 2018 dan SNI (2009) melampaui batas aman 0,5
mg/kg mengenai Batas Cemaran Logam Berat dalam Bahan Pangan.

5.2 Saran

521

522

523

Sebaiknya masyarakat teliti dalam memilih lokasi pembelian sayuran, dan
disarankan membeli sayuran yang organik yang terjamin tidak terpapar

logam timbal.

Pemerintah diharapkan mengawasi distribusi sayuran terkhusus sayuran
yang terpapar asap kendaraan yang dapat terkontaminasi logam berat dan

bahan berbahaya lainnya.

Peneliti selanjutnya dapat membandingan metode destruksi tertutup dengan

banyak konsentrasi pelarut untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal
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